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Tujuan penelitian ini adalah penulis bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh pembiasaan shalat dhuha berjamaah 

terhadap kesalehan sosial siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 

10 Bandung. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemikiran bahwa 

kebiasaan shalat dhuha berjamaah dapat mempengaruhi 

kesalehan sosial. Oleh karena itu hipotesis yang diajukan adalah 

semakin tinggi pembiasaan shalat dhuha berjamaah maka akan 

semakin tinggi pula kesalehan sosialnya. Metode yang digunakan 

adalah metode deskriptif korelasional. Adapun teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, angket, wawancara, 

dokumentasi, dan studi pustaka. Kemudian untuk menganalisis 

data menggunakan pendekatan statistik. 

Kata Kunci: Pembiasaan, Shalat Dhuha, Kesalehan Sosial 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is that the writer intends to find out the effect 

of the habituation of the Duha prayer in congregation on the social piety 

of class VII students at SMP Muhammadiyah 10 Bandung. This research 

is motivated by the idea that the habit of praying dhuha in congregation 

can affect social piety. Therefore the hypothesis put forward is that the 

higher the habit of praying dhuha in congregation, the higher the social 

piety. The method used is descriptive correlational method. As for data 

collection techniques using observation, questionnaires, interviews, 

documentation, and literature study. Then to analyze the data using a 

statistical approach. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha yang bertujuan untuk membentuk individu yang 

memiliki karakter dan akhlak yang baik lagi mulia dihadapan Allah Swt. Usaha tersebut 

dapat terealisasikan dengan baik jika adanya perencanaan yang matang, maka dengan 

demikian perlu adanya suatu program pembiasaan yang secara konsisten dilakukan. Hal ini 

menyadarkan kita bahwa pendidikan bukan hanya sekedar memberikan ilmu pengetahuan 

bagi peserta didik, tetapi perlu juga pendidikan yang menanamkan nilai-nilai yang berlaku 

dimasyarakat. Salah satunya adalah pendidikan karakter yang merupakan suatu usaha untuk 

menciptakan individu yang memiliki budi pekerti luhur, sehingga mencetak manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. 

Menurut Raharjo (2010), pendidikan karakter merupakan suatu proses pendidikan 

secara holistik yang menghubungkan dimensi moral dengan ranah sosial dalam kehidupan 

peserta didik sebagai pondasi bagi terbentuknya generasi yang berkualitas yang mampu 

hidup mandiri dan memiliki prinsip suatu kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan. 

Sehingga menciptakan individu yang terpandang baik oleh masyarakat bahkan mulia dimata 

Tuhan Yang Maha Esa yakni Allah Swt. Agar hidup bermasyarakat lebih baik, maka 

pendidikan karakter tersebut haruslah menciptakan kesalehan sosial bagi setiap individu. 

Kesalehan dapat diartikan sebagai kesungguhan hati dalam hal-hal yang berkaitan 

dengan menunaikan ajaran agama atau diartikan juga sebagai kebaikan dalam hidup. 

Adapun sosial dapat diartikan sebagai bentuk perkawanan atau pertemanan yang berada 

dalam skala besar yaitu masyarakat (Firdaus, 2017). Maka, kesalehan sosial adalah tatanan 

hidup seseorang dalam bermasyarakat yang saling bekerjasama, adil, solidaritas, toleransi 

dan menjaga ketertiban umum yang berlaku dimasyarakat. Sehingga terciptanya hubungan 

masyarakat yang aman, damai, tentram dan sejahtera. 

Namun kenyataannya, seiring dengan berjalannya waktu kesalehan sosial telah 

terkikis oleh zaman. Seseorang bisa dikatakan saleh secara individu tetapi tidak secara sosial. 

Banyak orang mengatakan orang saleh pasti hidupnya sejahtera dimasyarakat. Hal ini tentu 

saja tidak benar, karena saleh secara individu belum tentu ia saleh secara sosial. Disinilah rasa 

egoisme yang tinggi tercipta pada setiap individu dan terjadi di masyarakat sekitar kita. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Riza Zahriyal Falah (2016) sebagai berikut: 

Kesenjangan  tentang  kesalehan  invidual yang berkaitan dengan hubungan  

manusia dengan Allah Swt. (hablun minallah) dan kesalehan sosial yang berkaitan dengan 

hubungan manusia dengan sesamanya (Hablun minannas) masih terjadi hingga saat ini. Saat 

ini, banyak umat muslim yang secara indivual bisa dikatakan saleh, namun tidak bisa 

dikatakan saleh secara sosial. Banyak orang yang mendirikan sholat dengan rajin, namun 

tidak peka dengan lingkungan sekitar. Banyak orang yang sering pergi untuk melaksanakan 

haji dan umroh, namun tidak peka terhadap kesulitan orang miskin. Banyak orang yang rajin 

berpuasa baik yang wajib maupun yang sunnah, namun tetap memikirkan untung rugi dalam 

bersedekah harta kepada orang yang membutuhkan. 
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Hal ini tentu saja akan membuat sikap saleh itu menjadi kurang sempurna. Kesalehan 

individual dan kesalehan sosial sangat dibutuhkan bagi kehidupan manusia. Kedua indikator 

saleh tersebut tidak bisa dipisahkan karena keduanya merupakan sikap yang harus dimiliki 

oleh setiap muslim sebagai hamba Allah Swt. yang paling mulia. Kesalehan sosial menempati 

posisi yang sangat penting dalam upaya membangun hubungan sosial antar umat beragama 

Islam yang baik. Baik buruknya hubungan sosial di lingkungan masyarakat banyak 

ditentukan oleh tingkat kesalehan sosial setiap individu. Ini artinya, hubungan antar sesama 

manusia (hablun minannas) akan terbentuk dengan sangat erat sehingga persatuan dan 

kesatuan umat akan terwujud (Kosim, 2012). Dengan demikian, antar umat beragama dapat 

terbangun kesejahteraan, kedamaian dan ketentraman dalam kehidupannya. 

Menurut Kosim (2012) memaparkan bahwa salah satu faktor terpecahnya umat adalah 

karena adanya perbedaan dan perbedaan itu tidak disikapi dengan positif, seperti perbedaan 

antara si kaya dengan si miskin. Jika terbentuk dinding pemisah antara kedua kelompok ini, 

maka kemaksiatan dengan segala motifnya akan mudah terjadi. Akhirnya, nilai-nilai 

ukhuwah pun tercerai berai. Faktor tersebut  yang  akan  menjadi  bibit-bibit  permasalahan 

sosial yang menuai kesenjangan antara kesalehan individu dengan kesalehan sosial yang 

dialami oleh umat beragama khususnya umat muslim. Sikap yang membatasi perbedaan 

tersebut sudah sulit untuk dapat dinetralisasikan. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya 

orang yang mementingkan dirinya sendiri untuk menjadi lebih baik dari orang lain. Hal 

seperti itulah yang menjadi problem sosial dalam kehidupan antar umat beragama. 

Atas dasar latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti akan mencoba 

menerawang dan mengamati permasalahan tersebut untuk mendapatkan informasi 

mengenai masalah kesenjangan sosial yang terjadi di suatu lembaga pendidikan yang ada di 

Kota Bandung. Peneliti akan melakukan penelitian terhadap permasalahan tersebut di SMP 

Muhammdiyah 10 Bandung agar dapat terselesaikan dengan baik.  

Berdasarkan studi pendahuluan di SMP Muhammadiyah 10 Bandung, peneliti 

menemukan beberapa data sekolah diantaranya: kondisi sekolah cukup baik, jumlah guru 

terdapat 36 orang beserta Bapak kepala sekolah yakni Drs. H. Endi Mulyadi, M.Ag, dan 

jumlah siswa terdapat 336 orang. Selain itu, peneliti juga mendapatkan informasi bahwa 

terdapat suatu program shalat Dhuha berjamaah yang diadakan secara rutin dilakukan setiap 

seminggu sekali. Program ini merupakan suatu kegiatan yang memiliki nilai positif dalam 

pembinaan akhlak siswa. Proses pembinaan akhlak tersebut dapat dilakukan secara langsung 

pada saat shalat Dhuha berjamaah ataupun pada saat kultum yang isinya mengingatkan 

siswa agar menjadi individu yang memiliki akhlak yang saleh baik secara ritual maupun 

sosial. Sebagaimana fenomena yang terjadi diantaranya terdapat beberapa siswa yang rajin 

melakukan ibadah tetapi kurang peka terhadap lingkungan sekitar. Ketidakpekaan terhadap 

lingkungan atau sosial menjadi suatu permasalahan yang dapat menimbulkan suatu 

perpecahan antar manusia khususnya siswa di SMP Muhammadiyah 10 Bandung. Sehingga 

perlu adanya kegiatan pembelajaran secara langsung dipraktikan dan di biasakan dalam 



PIJAR: Jurnal Pendidikan dan Pengajaran,Vol. 1, No 3 Agustus 2023 | 473 

 

 

bentuk program shalat Dhuha berjamaah yang di dalamnya sekaligus pembinaan akhlak agar 

terciptanya individu yang saleh baik secara individu maupun sosial. 

Maka suatu program kegiatan yang akan peneliti jadikan bahan penelitian adalah 

program kegiatan pembiasaan shalat Dhuha berjamaah. Program kegiatan ini dilakukan 

sebanyak seminggu sekali. Di satu pihak kegiatan program pembiasaan shalat Dhuha 

berjamaah ini dilakukan untuk membiasakan siswa agar menciptakan siswa yang rajin 

beribadah sekaligus penanaman karakter bagi mereka agar menjadi individu yang memiliki 

jiwa sosial tinggi bagi siswa lain bahkan warga sekolah secara keseluruhan. Program ini dapat 

peneliti jadikan sebagai bahan penelitian untuk mengetahui kesalehan sosial bagi setiap 

siswa. Di pihak lain, kesalehan sosial dapat terbentuk dalam diri siswa melalui pembinaan 

atau penanaman karakter sehingga terwujud seorang individu yang tidak hanya saleh secara 

individu melainkan saleh secara sosial. Oleh sebab itu, peneliti akan melakukan pengamatan 

dari program pembiasaan shalat Dhuha berjamaah tersebut untuk mengetahui apakah 

program tersebut dapat mempengaruhi kesalehan sosial seseorang khususnya siswa kelas VII 

di SMP Muhammadiyah 10 Bandung atau tidak serta seberapa besar pengaruhnya program 

tersebut terhadap kesalehan sosial. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat dirumuskan 

suatu permasalahan sebagai berikut: (1) bagaimana pembiasaan shalat Dhuha berjamaah 

siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 10 Bandung?, (2) bagaimana kesalehan sosial siswa 

kelas VII di SMP Muhammadiyah 10 Bandung?, dan (3) bagaimana pengaruh pembiasaan 

shalat Dhuha berjamaah terhadap kesalehan sosial siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 

10 Bandung?. Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut: (1) mengetahui pembiasaan shalat Dhuha berjamaah siswa kelas VII di SMP 

Muhammadiyah 10 Bandung, (2) mengetahui kesalehan sosial siswa kelas VII di SMP 

Muhammadiyah 10 Bandung, dan (3) mengetahui pengaruh pembiasaan shalat Dhuha 

berjamaah terhadap kesalehan sosial siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 10 Bandung. 

Mutakin et al., (2014) mengungkap bahwa pembiasaan adalah stimulus yang dilakukan 

secara berulang-ulang. Dengan pemberian stimulus yang dibiasakan, maka akan 

menimbulkan respons yang dibiasakan. Pembiasaan dapat diketahui sebagai suatu proses 

yang di dalamnya terdapat usaha pembentukan sikap dan perilaku yang relatif menetap 

melalui proses pembelajaran yang berulang-ulang agar terbiasa melakukannya secara 

otomatis  berasal dari keinginan diri sendiri. Suatu kebiasaan baik yang sering dilakukan akan 

terlaksana secara mudah dan ringan tanpa ada unsur paksaan dari luar. Oleh sebab itu, 

pendidikan tidak hanya memberi pengajaran tetapi juga memberikan pembiasaan positif bagi 

peserta didik agar memiliki nilai positif dalam kebiasaannya dalam bergaul di lingkungan 

sekitarnya. 

Selanjutnya Nata (1997:52) berpendapat bahwa pembiasaan merupakan salah satu 

metode yang sangat penting dalam pendidikan, terutama bagi pendidikan anak-anak. 

Mereka belum mengetahui mana yang baik dan mana yang buruk dalam segala hal. Mereka 

pun belum memiliki kewajiban-kewajiban layaknya orang dewasa dalam melakukan suatu 
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pekerjaan. Sehingga untuk mereka perlu dibiasakan dalam segi perilaku, kecakapan, 

keterampilan dan pola pikir tertentu agar tumbuh karakter yang baik. Anak perlu dibiasakan 

pada sesuatu yang baik. Lalu  mereka akan mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi 

kebiasaan, sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan itu tanpa terlalu payah, tanpa 

kehilangan banyak tenaga, dan tanpa menemukan banyak kesulitan. 

Dengan melibatkan dua variabel, yaitu pembiasaan shalat Dhuha berjamaah sebagai 

variabel X dan kesalehan sosial sebagai variabel Y, hipotesisnya adalah “Jika pembiasaan 

shalat Dhuha berjamaah semakin baik dan tinggi, maka akan semakin baik dan tinggi pula 

kesalehan sosial” 

2. METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan 

cara meneliti hubungan antarvariabel. Variabel-variabel ini diukur biasanya dengan 

instrumen-instrumen penelitian sehingga data yang terdiri dari angka-angka dapat dianalisis 

berdasarkan prosedur-prosedur statistik (Creswell, 2013:5). Pendekatan  ini  pada  dasarnya  

merupakan  bentuk  yang lebih operasional dari paradigma empirisme yang sering juga 

disebut pendekatan kuantitatif empiris. Untuk dapat melakukan pengukuran, setiap 

fenomena sosial dijabarkan ke dalam beberapa komponen masalah, variabel, dan indikator. 

Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian bagi seorang peneliti. Metode penelitian yang digunakan harus ditulis sesuai 

dengan kaidah ilmiah, yaitu: rasional, empiris dan sistematis. Seyogyanya disebutkan waktu 

dan tempat penelitian secara jelas, berikut data maupun alat dan bahan yang dipakai dalam 

penelitian. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

korelasional. Metode penelitian deskriptif korelasional adalah metode yang digunakan untuk 

mendeskripsikan suatu peristiwa yang terjadi berdasarkan hasil penelitian sehingga 

diketahui pengaruh antara dua variabel atau lebih. Bisa juga menghitung sejauhmana 

pengaruhnya antar variabel. Penelitian deskriptif korelasional ditujukan untuk 

mendiskripsikan fakta yang ada mengenai penelitian yang dilakukan, yaitu tentang pengaruh 

pembiasaan shalat Dhuha berjamaah terhadap kesalehan sosial siswa. Upaya untuk 

memecahkan masalah penelitian akan dilakukan dengan menggunakan jenis data kuantitatif. 

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan dan 

dianalisis dengan menggunakan statistik. Angka tersebut didapat dari hasil pengukuran 

langsung atau data hasil olahan dari data jenis kualitatif. 

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Adapun sumber data 

dalam penelitian ini  berupa responden, yaitu siswa di SMP Muhammadiyah 10 Bandung. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2014: 173), populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. 

Adapun populasi siswa kelas VII sebanyak 95 orang. Kemudian masih menurut Arikunto 

(2014:174-175), sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan 
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penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian 

sampel. Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 45 siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain; Observasi; 

pembiasaan shalat Dhuha berjamaah dan kesalehan sosial siswa kelas VII di SMP 

Muhammadiyah 10 Bandung, Angket pada penelitian ini, penulis menggunakan angket 

berstruktur dengan jawaban tertutup. Adapun cara untuk  mengidentifikasinya adalah 

berdasarkan hasil jawaban masing-masing siswa dengan menggunakan alternatif jawaban a, 

b, c, d dan e. Pengajuan item angket bersifat positif dan negatif dan Wawancara, digunakan 

untuk menggali informasi tentang kegiatan pembiasaan shalat dhuha berjamaah dan 

kesalehan sosial di SMP Muhammadiyah 10 Bandung. Dengan wawancara ini dimaksudkan 

untuk mengetahui informasi secara detail dan mendalam yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti. Dokumentasi merupakan teknik ini digunakan untuk memperoleh daftar 

peserta didik, tentang struktur organisasi, personalia, guru dan keadaan peserta didik di SMP 

Muhammadiyah 10 Bandung. Selain itu, juga dilakukan untuk mendokumentasikan berupa 

foto yang berkaitan dengan kegiatan shalat dhuha berjamaah dan waktu penyebaran angket 

di kelas. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

data dengan menggunakan pendekatan statistik sehingga dengan data tersebut dapat 

diketahui ada atau tidaknya pengaruh shalat Dhuha berjamaah terhadap kesalehan sosial 

siswa di SMP Muhammadiyah 10 Bandung. Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Muhammadiyah 10 Bandung Jl. A. H. Nasution No. 168 Desa Cipadung Kulon Kec. Cibiru 

Kota Bandung Jawa Barat kode pos 40614. Sekolah ini dipilih karena sudah menerapkan 

kegiatan pembiasaan shalat Dhuha berjamaah. Selain itu, peneliti juga pernah melakukan 

Praktik Pengamalan Lapangan (PPL) di sekolah ini. 

Penelitian dilaksanakan dalam jangka waktu kurang lebih 3 bulan. Adapun untuk 

persiapan penelitiannya telah dilakukan pada saat mengikuti kegiatan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) di SMP Muhammadiyah 10 Bandung. Sebelum penelitian dimulai, peneliti 

mengawali dengan melakukan observasi awal untuk menemukan permasalahan yang 

dihadapi dalam proses pembelajaran 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Realitas Pembiasaan Shalat Dhuha Berjamaah di SMP Muhammadiyah 10 Bandung 

Data tentang pembiasaan shalat Dhuha berjamaah diperoleh melalui penyeberan 

angket kepada siswa kelas VII sebanyak 45 orang. Adapun jumlah pertanyaan yang 

sebanyak 15 item yang dikembangkan dari 4 indikator yaitu: 

1. Membaca Berulang-ulang 

2. Sering Menyimak/Memperhatikan 

3. Membiasakan Serius (Sungguh-sungguh) 

4. Rutin Dilakukan 
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Angket yang disebarkan kepada responden berbentuk pernyataan yang disediakan 

alternatif jawaban yaitu: selalu, sering, jarang, kadang-kadang, tidak pernah. Untuk bahan 

analisisnya, setiap alternatif jawabannya langsung dengan skor tertentu. Pernyataan yang 

diajukan pada angket berbentuk positif dengan skor, selalu=5,  sering=4, kadang-

kadang=3, jarang=2, tidak pernah=1. Berdasarkan teknik penyekoran tersebut maka 

langsung diperoleh skor ideal tertinggi 15 x 5 = 75, sedangkan untuk skor terendah 15 x 0 

= 0, untuk memperoleh proses perhitungannya data berbentuk skor tiap item pernyataan 

itu disajikan dalam data perhitungan analisis parsial. 

Berikut ini merupakan analisis deskriptif masing-masing indikator yang 

diklasifikasikan menjadi empat bagian, yaitu: 

Membaca Berulang-ulang 

Pada indikator ini terdapat 4 item pernyataan, yaitu nomor 1, 2, 3, dan 4. Dari 

keempat item nomor soal tersebut, rata-ratanya adalah (3,46 + 2,51 + 3,33 + 3,97) : 4 = 13,27 

: 4 = 3,31. Angka tersebut jika diidentifikasikan pada skala penilaian termasuk ke dalam 

kategori cukup, karena berada pada interval 2,50 - 3,50 Ini berarti indikator membaca 

berulang-ulang pada pembiasaan shalat Dhuha berjamaah termasuk kategori cukup. 

Sering Menyimak/Memperhatikan 

Pada indikator ini terdapat 4 item pernyataan, yaitu nomor 5, 6, 7, dan 8. Dari 

keempat item nomor soal tersebut, rata-ratanya adalah (4,02 + 3,77 + 3,37 + 2,66) : 4 = 13,82 

: 4 = 3,45. Angka tersebut jika diidentifikasikan pada skala penilaian termasuk ke dalam 

kategori cukup, karena berada pada interval 2,50–3,50. Ini berarti indikator sering 

menyimak/ memperhatikan pada pembiasaan shalat Dhuha berjamaah termasuk kategori 

cukup. 

Membiasakan Serius (Sungguh-sungguh) 

Pada indikator ini terdapat 4 item pernyataan, yaitu nomor 9, 10, 11, dan 12. Dari 

keempat item nomor soal tersebut, rata-ratanya adalah (4,17 + 4,42 + 4,51 + 4,42) : 4 = 17,52 

: 4 = 4,38. Angka tersebut jika diidentifikasikan pada skala penilaian termasuk ke dalam 

kategori tinggi karena berada pada interval 4,38. Ini berarti indikator membiasakan serius 

(sungguh-sungguh) pada pembiasaan shalat Dhuha berjamaah termasuk kategori tinggi. 

Rutin Dilakukan 

Pada indikator ini terdapat 3 item pernyataan, yaitu nomor 13, 14, dan 15. Dari ketiga 

item nomor soal tersebut, rata-ratanya adalah (3,8 + 1,71 + 2,44) : 3 = 7,95 : 3 = 2,65. Angka 

tersebut jika diidentifikasikan pada skala penilaian termasuk ke dalam kategori cukup, 

karena berada pada interval 2,50 – 3,50. Ini berarti indikator rutin dilakukan pada 

pembiasaan shalat Dhuha berjamaah termasuk kategori cukup. Dari keempat indikator 

variabel X, rata-rata yang diperoleh adalah 3,31 + 3,45 + 4,38 + 2,65 = 13,79 : 4 = 3,44. Angka 

tersebut termasuk kategori cukup karena berada pada interval 2,50 – 3,50. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembiasaan shalat dhuha berjamaah di SMP Muhammadiyah 10 

Bandung adalah cukup. Uraian tersebut secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut. 

Adapun hasil berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh data. 



PIJAR: Jurnal Pendidikan dan Pengajaran,Vol. 1, No 3 Agustus 2023 | 477 

 

 

Tabel 1. Interpretasi Variabel X 

No Indikator Skor Interpretasi 

1 Membaca Berulang-ulang 3,31 Cukup 

2 Sering 

Menyimak/Memperhatikan 
3,45 Cukup 

3 Membiasakan Serius 

(Sungguh-sungguh) 
4,38 Tinggi 

4 Rutin Dilakukan 2,65 Cukup 

 Nilai rata-rata 3,44 Cukup 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas variabel X, diketahui mean (M) = 

54,5, median (Me) = 54,95, dan modus (Mo) = 55,35 dengan standar deviasi = 6,18. Adapun 

pengujian normalitas variabel X mengenai pembiasaan shalat dhuha berjamaah 

berdistribusi normal karena 𝑥2 hitung (3,75) < 𝑥2 tabel (7,81) 

 

Realitas Kesalehan Sosial Siswa Kelas VII di SMP Muhammadiyah 10 Bandung 

Data tentang kesalehan sosial diperoleh melalui penyeberan angket kepada siswa 

kelas VII sebanyak 45 orang. Adapun jumlah pertanyaan yang diajukan ialah 15 item yang 

dikembangkan dari 5 indikator yaitu: (a) Solidaritas, (b) Kerjasama, (c) Toleransi, (d) Adil, 

e. Menjaga Ketertiban Umum 

Angket yang disebarkan kepada responden berbentuk pernyataan yang disediakan 

alternatif jawaban yaitu: selalu, sering, jarang, kadang-kadang, tidak pernah. Untuk bahan 

analisisnya, setiap alternatif jawabannya langsung dengan skor tertentu. Pernyataan yang 

diajukan pada angket berbentuk positif dengan skor, selalu=5,  sering=4, kadang-

kadang=3, jarang=2, tidak pernah=1.Berdasarkan teknik penyekoran tersebut maka 

langsung diperoleh skor ideal tertinggi 15 x 5 = 75, sedangkan untuk skor terendah 15 x 0 

= 0, untuk memperoleh proses perhitungannya data berbentuk skor tiap item pernyataan 

itu disajikan dalam data perhitungan analisis parsial. 

Berikut ini merupakan analisis deskriptif masing-masing indikator yang 

diklasifikasikan menjadi empat bagian, yaitu: 

Solidaritas 

Pada indikator ini terdapat 3 item pernyataan yaitu nomor 1, 2, dan 3. Dari ketiga item 

nomor soal tersebut, rata-ratanya adalah (3,66 + 3,57 + 4,44) : 3= 11,67 : 3 = 3,89. Angka 

tersebut jika diidentifikasikan pada skala penilaian termasuk ke dalam kategori tinggi 

karena berada pada interval 3,5 – 4,5. Ini berarti indikator solidaritas pada kesalehan sosial 

termasuk kategori tinggi. 

Kerjasama 

Pada indikator ini terdapat 3 item pernyataan yaitu nomor 4, 5, dan 6. Dari ketiga item 

nomor soal tersebut, rata-ratanya adalah (3,33 + 3,68 + 4,24) : 3 = 11,25 : 3 = 3,75. Angka 

tersebut jika diidentifikasikan pada skala penilaian termasuk ke dalam kategori tinggi 
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karena berada pada interval 3,5 – 4,5.. Ini berarti indikator kerjasama pada kesalehan sosial 

termasuk kategori tinggi. 

Toleransi 

Pada indikator ini terdapat 3 item pernyataan yaitu nomor 7, 8, dan 9. Dari ketiga item 

nomor soal tersebut, rata-ratanya adalah (4,08 + 3,71 + 4,35) : 3 = 12,14 : 3 = 4,04. Angka 

tersebut jika diidentifikasikan pada skala penilaian termasuk ke dalam kategori tinggi, 

karena berada pada interval 3,5 – 4,5. Ini berarti indikator toleransi pada kesalehan sosial 

termasuk kategori tinggi. 

Adil 

Pada indikator ini terdapat 3 item pernyataan yaitu nomor 10, 11, dan 12. Dari ketiga item 

nomor soal tersebut, rata-ratanya adalah (4,46 + 4,06 + 3,91) : 3 = 12,43 : 3 = 4,14. Angka 

tersebut jika diidentifikasikan pada skala penilaian termasuk ke dalam kategori tinggi 

karena berada pada interval 3,5 – 4,5. Ini berarti indikator adil pada kesalehan sosial 

termasuk kategori tinggi. 

Menjaga Ketertiban Umum 

Pada indikator ini terdapat 3 item pernyataan yaitu nomor 13, 14, dan 15. Dari ketiga item 

nomor soal tersebut, rata-ratanya adalah (4,48  + 3,77  + 3,84) : 3 = 12,09 : 3 = 4,03. Angka 

tersebut jika diidentifikasikan pada skala penilaian termasuk ke dalam kategori tinggi 

karena berada pada interval 3,5 – 4,5. Ini berarti indikator menjaga ketertiban umum pada 

kesalehan sosial termasuk kategori tinggi. Dari keempat indikator variabel Y, rata-rata 

yang diperoleh adalah 3,89 + 3,75 + 4,04 + 4,14 + 4,03 = 19,85 : 5 = 3,97. Angka tersebut 

termasuk kategori tinggi karena berada pada interval 3,50 – 4,50. Hal ini menunjukkan 

bahwa kesalehan sosial siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 10 Bandung adalah 

tinggi. Uraian tersebut secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut. Adapun hasil 

berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh data. 

Tabel 2. Interpretasi Variabel Y 

No Indikator Skor Interpretasi 

1 Solidaritas 3,89 Tinggi 

2 Kerjasma 3,75 Tinggi 

3 Toleransi 4,04 Tinggi 

4 Adil 4,14 Tinggi 

5 Menjaga Ketertiban Umum 4,03 Tinggi 

 Nilai rata-rata 3,97 Tinggi 

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas variabel Y, diketahui mean (M) = 59,44, 

median (Me) = 60,2, dan modus (Mo) = 60,85 dengan standar deviasi = 7,52. Adapun 

pengujian normalitas variabel Y mengenai kesalehan sosial berdistribusi normal karena 

𝑥2 hitung (5,44) < 𝑥2 tabel (7,81). 

Realitas Pengaruh Pembiasaan Shalat Dhuha Berjamaah terhadap Kesalehan Sosial Siswa 

Kelas VII di SMP Muhammadiyah 10 Bandung Tahun Ajaran 2018-2019 

Untuk mengetahui pengaruh variabel X (Pembiasaan Shalat Dhuha Berjamaah) 

dengan variabel Y (Kesalehan Sosial) dilakukan beberapa langkah, yaitu sebagai berikut:  
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Persamaan Regresi Linier 

Berdasarkan hasil perhitungan persamaan regresi linier sebagaimana terlampir, 

diperoleh harga sebesar 𝛾 = 34,43 + 0,46𝑋. Dengan demikian, persamaan regresi linier 

antara pengaruh pembiasaan shalat dhuha berjamaah terhadap kesalehan sosial ialah 𝛾 = 

34,43 + 0,46𝑋. Artinya, setiap kenaikan satu satuan variabel X akan diikuti kenaikan oleh 

variabel Y sebesar 0,46. 

Linieritas Regresi 

Berdasarkan perhitungan sebagaimana terlampir, diperoleh hasil bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

1,89 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2,03. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh pembiasaan 

shalat dhuha berjamaah terhadap kesalehan sosial beregresi linier. 

1) Koefisien Korelasi 

Berdasarkan perhitungan sebagaimana terlampir, diketahui bahwa pengaruh 

pembiasaan shalat dhuha berjamaah terhadap kesalehan sosial termasuk kategori agak 

rendah dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,411 angka tersbut berada pada interval 

0,41 - 0,60. 

2) Hasil Uji Signifikansi Korelasi 

Berdasarkan perhitungan sebagaimana terlampir, diperoleh nilai T hitung (2,95) > T 

tabel (2,016) . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari pembiasaan shalat Dhuha berjamaah 

terhadap kesalehan sosial siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 10 Bandung Tahun 

Ajaran 2018-2019. 

3) Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y 

Berdasarkan perhitungan sebagaimana terlampir, diperoleh hasil mengenai 

pengaruh pembiasaan shalat dhuha berjamaah terhadap kesalehan sosial kelas VII di SMP 

Muhammadiyah 10 Bandung Tahun Ajaran 2018-2019 adalah sebesar 16,9 % sedangkan 

83,1 % faktor lain yang mempengaruhi  kesalehan sosial siswa. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pembiasaan shalat Dhuha berjamaah 

terhadap kesalehan siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 10 Bandung tahun ajaran 2018-

2019 dapat disimpulkan bahwa realitas embiasaan shalat Dhuha berjamaah di sekolah SMP 

Muhammadiyah 10 Bandung tahun ajaran 2018-2019 termasuk pada kualifikasi cukup. Hal 

ini terbukti dengan rata-rata 3,44. Hasil tersebut diketahui dari jawaban terhadap 15 item soal 

yang diajukan kepada 45 siswa. Jika angka tersebut diinterpretasikan ke dalam penilaian 0,50 

-5,50 berada pada rentang nilai antara 2,50–3,50 dan termasuk pada kualifikasi cukup. Realitas 

kesalehan sosial siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 10 Bandung tahun ajaran 2018-2019 

termasuk pada kualifikasi tinggi. Hal ini terbukti dengan rata-rata 3,97. Hasil tersebut 

diketahui dari jawaban terhadap 15 item soal yang diajukan kepada 45 siswa. Jika angka 

tersebut diinterpretasikan ke dalam penilaian 0,50 -5,50 berada pada rentang nilai antara 3,50 

– 4,50 dan termasuk pada kualifikasi tinggi. Realitas pengaruh pembiasaan shalat Dhuha 
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berjamaah terhadap kesalehan sosial siswa kelas VII di SMP Muhammadiyah 10 Bandung 

tahun ajaran 2018-2019 ternyata menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,411 angka 

tergolong agak rendah karena harga tersebut berada pada interval 0,41 - 0,60. Hasil 

perhitungan hipotesis diperoleh hasil t hitung (2,95) > t tabel (2,016). Ini berarti hipotesis yang 

diajukan diterima adalah semakin tinggi pengaruh pembiasaan shalat Dhuha berjamaah, 

maka semakin tinggi kesalehan sosial siswa. Adapun derajat pengaruhnya sebesar 16,9 %. 

Hal ini menunjukkan bahwa masih ada 83,1 % faktor lain yang mempengaruhi  kesalehan 

sosial siswa.   
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